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ANALISIS BENTUK KALIMAT TANYA PADA NOVEL
DALAM MIHRAB CINTA KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

Anissa Ema Ratna Hapsari
A. 310 090 051

ABSTRAK

Kalimat tanya termasuk dalam ragam kalimat atau jenis kalimat. Peneliti
mengkaji lebih dalam kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman El Shirazy. Tujuan penelitian adalah mengetahui bentuk dan
pola kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El
Shirazy. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, karena dalam
penelitian ini bersifat deskriptif. Strategi penelitian ini menggunakan strategi
terpancang. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik lesap, sisip dan
ubah ujud. Teknik analisis datanya menggunakan metode agih.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kalimat tanya pada novel Dalam
Mihrab Cinta karya Habiburrahman El Shirazy ditemukan bentuk kalimat tanya
sebagai berikut. Menambahkan kata tanya apa atau apakah, Membalikkan urutan
katabiasanya ditambah dengan partikel kah, Menambahkan kata bukan, belum
dan tidak, Mengubah intonasi kalimat dengan mengganti tanda titik dengan tanda
tanya (?), Memakai kata tanya seperti siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana.
Ditemukan juga pola kalimat sebagai berikut. Subjek (KB) + Predikat (KK),
Subjek (KB) + Predikat (KK) + Objek, Subjek (KB) + Predikat (KK) + Objek
(KB) + Keterangan (KB), Subjek (KB) + Predikat (KS), Subjek (KB) + Predikat
(K. Bilangan), dan Subjek (KB) + Predikat (KB).

Kata kunci: bentuk dan pola kalimat tanya, novel



PENDAHULUAN

Satuan wacana dapat dikaitkan dengan pembentukan kalimat.Hal ini mudah
dipahami karena kalimat merupakan satuan bahasa yang “langsung” digunakan
sebagai satuan ujaran di dalam komunikasi verbal yang hanya dilakukan oleh
manusia (Chaer, 2007:239).Kalimat taya termasuk dalam ragam atau jenis
kalimat. Kalimat tanya merupakan kalimat yang isinya menanyakan sesuatu atau
seseorang kepada pendengar atau pembaca. Kalimat ini disebut kalimat interogatif
(Markhamah, 2009:73-74).

Karya sastra sebagai ungkapan pribadi manusia yang berada pada potret
kehidupan bermasyarakat untuk dinikmati dan dipahami oleh masyarakat.Karya
sastra tercipta adanya pengalaman, ungkapan dan gambaran batin pengarang
berupa peristiwa dan problem dunia yang sangat menarik dan berkesan sehingga
muncul ide dari pengalaman yang dituangkan dalam bentuk tulisan.Sebuah karya
sastra tidak dapat lepas dari pengarang dan kehidupan manusia yang disusun
menjadi sebuah cerita yang mengandung makna dari pengarang tersebut.

Kalimat tanya merupakan kalimat yang isinya menanyakan sesuatu atau
seseorang kepada pendengar atau pembaca (Markhamah, 2009:73-74). Penelitian
yang dilakukan peneliti mengenai bahasa tulis, yaitu novel Dalam Mihrab Cinta
karya Habiburrahman El Shirazy.Peneliti mengkaji ragam kalimatdalam bentuk
dan pola kalimat pada novel.Uraian permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian ini, peneliti mengambil judul “Analisis Bentuk Kalimat Tanya Pada
Novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy.”

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini. 1) Mendeskripsikan bentuk kalimat tanya pada novel Dalam
Mihrab Cinta karya Habiburrahnman EI Shirazy. 2) Mendeskripsikan pola kalimat

tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman EIl Shirazy.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena dalam
penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data
untuk memahami masalah sosial yang didasari pada penelitian yang menyeluruh
(holistik), dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi yang alamiah
(Afifuddin, dkk. 2009:84).

Subjek dalam penelitian ini adalah novel Dalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman El Shirazy. Objek penelitian ini analisis bentuk penggunaan
kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang mengandung
kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman EIl Shirazy.

Sumber data dalam penelitian ini berupa data tertulis adalah novel, yaitu
kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik lesap,
sisip, dan ubah ujud.Menurut Sudaryanto (1993:37-38) bahwa teknik lesap
dilaksanakan dengan melesapkan (melepaskan, menghilangkan, menghapuskan,
mengurangi) unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan.Teknik sisip
dilaksanakan dengan menyisipkan “unsur” tertentu di antara unsur-unsur lingual
yang ada.Penggunaan teknik ubah ujud selalu mengakibatkan berubahnya wujud
salah satu atau beberapa unsur satuan lingual yang bersangkutan.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi teori. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi teori yaitu
penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sudah memenuhi syarat (Afifuddin, dkk. 2009:143-144).

Peneliti menggunakan metode agih untuk melakukan penelitian analisis
bentuk penggunaan kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman EIl Shirazy. Metode agih yaitu alat penentunya justru bagian dari

bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15).



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisi
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai instrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, sudut
pandang dan lain-lain yang kesemuanya tentu saja juga bersifat imajinatif
(Nurgiyantoro, 2009:4).
Menurut Markhamah (2009:74) pembentukan kalimat tanya dapat dilakukan
dengan lima cara sebagai berikut. 1) Menambahkan kata tanyaapa atau apakah, 2)
Membalikkan urutan kata, bisanya ditambah dengan partikel-kah, 3)
Menambahkan kata bukan, belum, dan tidak, 4) Mengubah intonasi kalimat, dan
5) Memakai kata tanya seperti siapa, kapan, mengapa dan bagaimana.
1) Menambahkan kata tanya apa atau apakah

Tabel 1.1 Kalimat tanya berunsur apa

Woujud Kalimat Tanya
No

Kalimat tanya berunsur apa

1. | “.... Apa Mbak punya referensi untuk saya?” (DMC. Hal 21-22) kalimat
tanya tunggal

2. | Apa kalian melihat ibumu ini seperti yang kalian katakan itu? .... (DMC.

Hal 13) kalimat tanya majemuk

Tabel 1.2 Kalimat tanya berunsur apa (kah)

Wujud Kalimat Tanya
No

Kalimat tanya berunsur apa (kah)

1. | Apakah ia harus ke Pesantren Al Furgon hari itu juga? (DMC. Hal 29)

kalimat tanya tunggal

2. | “.... Apakah kau percaya Syamsul pencurinya?” tanya Zizi pada Asiyah.
(DMC. Hal 87) kalimat tanya majemuk




Kalimat tanya yang bentuknya menambahkan kata tanya apa atau apakah
yang menggunakan pola kalimat tanya dan termasuk pada kalimat tanya tunggal

dan majemuk dapat dianalisis sebagai berikut.

(1) “.... Apa Mbak punya referensi untuk saya?”
No Unsur Klausa
(1) | ApaMbak | punya referensi untuk saya?
Fungsi | Kt T P @)
S konj. menyatakan
tujuan
S
Kategori | - FV FD
FN N
Fungsi | tanya perbuatan Tujuan
pelaku kata ganti orang |
(nama tunggal
panggilan
perempuan)

(2) Apa kalian melihat ibumu ini seperti yang kalian katakan itu? ....

No Unsur Klausa
(2) Apa kalian melihat ibumu ini seperti | katakan
yang kalian itu?
Kt. T P1 S P,
Fungsi | S konj.
perbandingan
- FV N FD
Kategori | N
tanya pelaku perbuatan | pelaku (kata tujuan
Peran | (kata ganti ganti orang ke |
orang 1) tunggal)

(3) Apakah ia harus ke Pesantren Al Furgon hari itu juga?

No Unsur Klausa
(3) Apa (kah) la harus ke Pesantren Al
Furgon hari itu juga?
Fungsi | Kt. T S K
- N FN
Kategori
FV




tanya pelaku (kata tempat

Peran ganti orang Il waktu

tunggal)

(4) “.... Apakah kau percaya Syamsul pencurinya?” tanya Zizi pada Asiyah.

No Unsur Klausa
(4) | Apa kau percaya Syamsul | pencurinya?
(kah)
Fungsi | Kt. T S P S P
Kategori | - N FV FN FV
tanya pelaku keadaan pelaku | perbuatan
Peran (kata ganti (nama
orang ii orang)
tunggal)

2) Membalikkan urutan kata, bisanya ditambah dengan partikel-kah

Tabel 2.1 kalimat tanya membalikkan urutan kata,
bisanya ditambah dengan partikel —kah.

Woujud Kalimat Tanya

No Kalimat Tanya Berunsur Membalikkan Urutan Kata
1. Kau mau jadi seniman? (DMC. Hal 10) kalimat tanya tunggal
Tabel 2.1 kalimat tanya membalikkan urutan kata,
bisanya ditambah dengan partikel —kah
Wujud Kalimat Tanya
No Kalimat Tanya Berunsur Membalikkan Urutan Kata
1. “Bisa membaca ini dan mengerti maksudnya?” tanya Sang Imam.

(DMC. Hal 11) kalimat tanya majemuk

Kalimat tanya yang bentuknya membalikkan urutan kata yang menggunakan

pola kalimat tanya dan termasuk pada kalimat tanya tunggal dan majemuk dapat

dianalisis sebagai berikut.




(1) Kau mau jadi seniman?

(1a) Mau-(kah) jadi seniman kau?

No Unsur Klausa
(1a) Mau-(kah) jadi seniman | kau?
Fungsi P S
Katergori | FV N
Perbuatan Pelaku (kata ganti orang Il
Peran
tunggal)

(2) “Bisa membaca ini dan mengerti maksudnya?” tanya Sang Imam.

(2a) “Maksudnya bisa-(kah) membaca dan mengerti ini?” tanya Sang

Imam.
No Unsur Klausa
(2a) Maksudnya bisa-(kah) | dan mengerti ini?
membaca
Fungsi P K
Katergori FV konj. koordinatif penambahan
FD
Peran perbuatan tujuan

3) Menambahkan kata bukan, belum, dan tidak
Tabel 3.1 kalimat tanya berunsur bukan, belum dan tidak

Wujud Kalimat Tanya
No

Kalimat Tanya Berunsur bukan, belum dan tidak

1. | “Kak Syamsul bisa nyayi nggak. Soalnya Della inginnya tuh Ustad
Della juga yang pinter nyayi.” (DMC. Hal 134) kalimat tanya
tunggal




Tabel 3.2 kalimat tanya berunsur bukan, belum dan tidak

Wujud Kalimat Tanya

No
Kalimat Tanya Berunsur bukan, belum dan tidak

1. | “Apa yang dulu dikatakan Mbak Zizi benar kan Bu?” sahut Nadia.
(DMC. Hal 92) kalimat tanya majemuk

Kalimat tanya yang bentuknya menambahkan kata bukan, belum dan tidak
yang menggunakan pola kalimat tanya dan termasuk pada kalimat tanya tunggal
dan majemuk dapat dianalisis sebagai berikut.

(1) “Kak Syamsul bisa nyanyi nggak ....”
(1a) “Kak Syamsul bisa nyanyi tidak ....?

No Unsur Klausa
(1a) Kak Syamsul bisa nyanyi tidak
Fungsi S P
Katergori | FN FV
Peran pelaku (nama orang) perbuatan

(2) “Apa yang dulu dikatakan Mbak Zizi benar kan Bu?”” sahut Nadia.
(2a) “Apa yang dulu Mbak Zizi katakan benar bukan Bu?” sahut Nadia.

No Unsur Klausa
(2a) Apa yang dulu Mbak Zizi benar bukan Bu
Fungsi Kt. T S P
- FN P
Katergori
kt. Sandang
Tanya pelaku (nama keadaan
Peran
orang)




4) Mengubah intonasi kalimat

Tabel 4.1 kalimat tanya dengan mengubah intonasi kalimat

Woujud Kalimat Tanya
No Kalimat Tanya dengan Mengubah Intonasi Kalimat
1. | “Saya tidak paham maksud Imam.” (DMC. Hal 11) kalimat tanya
tunggal
2. Della masih ingin dengar satu cerita lagi. (DMC. Hal 141) kalimat
tanya tunggal
Tabel 4.2 kalimat tanya dengan mengubah intonasi kalimat
Wujud Kalimat Tanya
No Kalimat Tanya dengan Mengubah Intonasi Kalimat
1. | Syamsul bertanya pada salah seorang santri kenapa hampir semua

orang di Pesantren ini nampak bersedih hati. (DMC. Hal 28)

kalimat tanya majemuk

Kalimat tanya yang bentuknya mengubah intonasi kalimat yang

menggunakan pola kalimat tanya dan termasuk pada kalimat tanya tunggal dan

majemuk dapat dianalisis sebagai berikut.

(1) “Saya tidak paham maksud Imam.”

(1a) “Saya tidak paham maksud Imam?”

No Unsur Klausa
(1a) Saya tidak paham maksud Imam
. ] S P

ungsi

: S
N FV
Katergori
FN
pelaku (kata ganti orang | perbuatan
Peran
I tunggal) sebutan




(2) Della masih ingin dengar satu cerita lagi.

(2a) Della masih ingin dengar satu cerita lagi?

No Unsur Klausa
(2a) Della masih ingin dengar | satu cerita lagi?
Fungsi S P K
N FV FN
Katergori
FV
pelaku (nama Perbuatan jumlah
Peran .
orang) hasil

(3) Syamsul bertanya pada salah seorang santri kenapa hampir semua

orang di Pesantren ini nampak bersedih hati.

(3a) Syamsul bertanya pada salah seorang santri kenapa hampir semua

orang di Pesantren ini nampak bersedih hati?

No Unsur Klausa

Syamsul bertanya pada | kenapa di
salah  seorang | hampir Pesantren

(3a) santri semua ini
orang bersedih

hati?

Fungsi | S P 0] K

Katergori | N FV FN Adj.
Peran pelaku (nama | Perbuatan penderita | keadaan

orang)

10




5) Memakai kata tanyaberunsur seperti siapa, kapan, mengapa dan bagaimana.

Tabel 5.1 kalimat tanya berunsur seperti siapa, kapan, mengapa dan

bagaimana
Woujud Kalimat Tanya
No Kalimat Tanya Kata Tanya Berunsur seperti siapa, kapan,
mengapa dan bagaimana

1. | “Siapa yang menolong kami Bu?” (DMC. Hal 262) kalimat tanya
tunggal

2. | “.... Kapan-kapan aku mau dolan. ....”
(DMC. Hal 162) kalimat tanya tunggal

3. | “.... Kenapa kau tidak katakan bahwa itu adalah pesantren kamu?”
(DMC. Hal 44) kalimat tanya tunggal

4. | Bagaimana saya bisa membela dia. (DMC. Hal 93) kalimat tanya
tunggal

Tabel 5.2 kalimat tanya berunsur seperti siapa, kapan, mengapa dan

bagaimana

No

Woujud Kalimat Tanya

Kalimat Tanya Kata Tanya Berunsur seperti siapa, kapan,

mengapa dan bagaimana

...."Siapakah orang yang paling berpengaruh yang membuat kamu
sepintar dan sebijak ini?,” ..... (DMC. Hal 143) kalimat tanya

majemuk

Kenapa ia sedih, tidak rela, dan menangis Syamsul diminta
menikahi gadis yang bernama Silvie itu?... (DMC. Hal 233)

kalimat tanya majemuk

Bagaimana ia bisa membuktikan sebagai santri yang mampu
membuat percepatan selama belajar di pesantren. (DMC. Hal 118)

kalimat tanya majemuk

11




Kalimat tanya yang mempunyai unsur kata tanya seperti siapa, kapan,

mengapa dan bagaimana yang menggunakan pola kalimat tanya dan termasuk

pada kalimat tanya tunggal dan majemuk dapat dianalisis sebagai berikut.

(1) “Siapa yang menolong kami Bu?”
No Unsur Klausa
1) Siapa yang Menolong kami Bu?
Fungsi Kt. T P S
Katergori | - FV N
Peran tanya Perbuatan pelaku
(2) “.... Kapan-kapan aku mau dolan. ....
No Unsur Klausa
(2) Kapan-kapan | Aku mau dolan
Fungsi | Kt T S P
Katergori | - N FV
Deran tanya pelaku (kata ganti perbuatan
orang i tunggal
(3) “.... Kenapa kau tidak katakan bahwa itu adalah Pesantren kamu?”’
No Unsur Klausa
Kenapa kau tidak itu  adalah
3) katakan Pesantren
bahwa kamu?
Fungsi | Kt T S P K
Katergori | - N FV FD
tanya pelaku (kata | perbuatan tujuan
Peran ganti orang
Il tunggal)

12




(4)

.... Bagaimana saya bisa membela dia.

No Unsur Klausa
Bagaimana | saya bisa Dia
(4)
membela
Fungsi | Kt T Si P S;
Katergori | - N FV N
tanya pelaku (kata ganti | perbuatan | pelaku
orang i tunggal) (kata ganti
Peran
orang Il
tunggal)

(5) “Siapakah orang yang paling berpengaruh yang membuat kamu
sepintar dan sebijak ini?”
No Unsur Klausa
Siapakah orang yang yang sepintar
(5) paling membuat | dan sebijak
berpengaruh kamu ini?
Kt. T S P 0]
konj.
Fungsi koordinatif
menyatakan
gabungan
Katergori | - FN FV Adj.
Peran tanya pelaku perbuatan | keadaan

(6) Kenapa ia sedih, tidak rela, dan menangis Syamsul diminta menikahi

gadis yang bernama Silvie itu?

No Unsur Klausa
©) Kenapa | la sedih, Syamsul | diminta
tidak menikahi

13




rela, dan gadis yang

menangis bernama
Silvie itu?
Fungsi | Kt. T S1 P1 S2 P2
Katergori | - N Adj. FN FD
Tanya Pelaku (kata | Keadaan | Pelaku | tujuan
Peran ganti orang (nama
I11 tunggal) orang)

(7) Bagaimana ia bisa membuktikan sebagai santri yang mampu
membuat percepatan selama belajar di Pesantren.

No Unsur Klausa
Bagaimana | ia bisa yang percepatan
membukti | mampu | selama
(7) kan membuat | belajar di
sebagai Pesantren.
santri
Fungsi Kt. T S P @) K
Katergori | - N FV FN FD
tanya pelaku perbuatan | hasil waktu
(kata tempat
Peran ganti
orang Il
tunggal)

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis peneliti menemukan persamaan dan perbedaan
antara peneliti ini dengan penelitian yang terdahulu yang sama-sama membahas

tentang ragam kalimat.
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Imas Masriyah (2008) melakukan penelitian yang berjudul “Struktur
Fungsional dan Ragam Kalimat pada terjemahan Al-Qur’an Surat Al-Qalam.”
Memiliki tujuan: a) untuk mendeskripsikan struktur fungsional kalimat, b)
mendeskripsikan ragam kalimat dan ¢) mendeskripsikan rumusan semesteran pola
pengalimatan pada terjemahan Q.S Al-Qalam.

Perbedaan penelitian Imas Masriyah dengan penelitian ini adalah sumber
data dan analisisnya dalam penelitian Imas Masriyah penelitiannya ditambah
struktur fungsional dan rumusan semestaan pola pengalimatan sedangkan
penelitian ini meneliti ragam bahasa khususnya kalimat tanya. Persamaannya
adalah sama-sama menganalisis tentang ragam kalimat.

Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Yusaliyani (2005) berjudul
“Karakteristik Pola Kalimat dalam Album Bintang di Surga pada lirik lagu
Peterpen.”Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola kalimat dan jenis
kalimat dalam album bintang di surga pada lirik lagu peterpen.Hasil penelitiannya
adalah pola kalimat majemuk lebih banyak ditemukan pada data yaitu pola
kalimat majemuk setara dan pola kalimat majemuk bertingkat.Perbedaan dalam
penelitian Anisa dengan penelitian ini adalah pada sumber data penelitian Anisa
menganalisis  lirik lagu namun penelitian ini  menganalisis pada

novel.Persamaannya adalah sama-sama menganalisis tentang pola kalimat.

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat bentuk dan pola kalimat
tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy. Peneliti
menganalisis yang termasuk bentuk dan pola kalimat tanya.

Pada bentuk kalimat tanya dapat diketahui pada menambahkan kata tanya
apa atau apa (kah), membalikkan urutan kata, bisanya ditambah dengan partikel
kah, menambahkan bukan, belum dan tidak, mengubah intonasi kalimat, memakai
kata tanya seperti siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana dan pola kalimat tanya
ditemukan Kt.T SPO, kt.T S;P;1S,P,, kt.T SK, PS, SPOK, SP, kt.T SP, SPS, SPK,
kt.T SP, kt.T PS, kt.T SPK, kt.T S;PS,.
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